
 
 

PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN UMAK UNTUK 

MENGENTASKAN KEMISKINAN EKSTRIM KABUPATEN 

MUSI BANYUASIN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata1 

 

Oleh: 

Scinta Novita Sari 

NIM. 20102050089 

 

Pembimbing 

Dr. Muh.Ulil Absor. SHI.MA 

NIP. 198010182009011012 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2024 



 
 

i 
 

 



 

 

 
ii 

 

\ 



 

 

 
iii 

 

  



 

 

 
iv 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

    ﷽ 

Karya Ilmiah sederhana ini kupersembahkan terutama untuk kedua orang tua ku 

tercinta 

Kemudian untuk Kakek dan Nenek, Serta Adikku tercinta yang selalu bertanya’ 

Kapan sidang dan wisuda? 

Dan inilah alasan ku mengapa saya ingin menyelesaikan karya ilmiah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
vi 

 

MOTTO 
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ABSTRAK 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan Kabupaten Termiskin nomor 3 di 

Provinsi Sumatera Selatan dengan katagori kemiskinan ekstrim. Belrdasarkan data 

Badan Pu lsat Statistik (BPS) padat tahu ln 2023 masyarakat miskin di Kabu lpate ln 

Mulsi Banyulasin selbanyak 14,90 % atau l 103.625 jiwa dari ke lsellulrulhan ju lmlah 

pelnduldulk di Kabu lpateln Mu lsi Banyulasin yakni 695.472 jiwa. Kebijakan yang 

digunakan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengetaskan 

kemskinan ektrim di wilayahnya yakni melalui Program Bantuan Umak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk dan 

pelaksanaan Program Bantuan Umak dalam mengentaskan kemiskinan ekstrim di 

Kabupaten Musi Banyuasin dan apa saja hambatan yang dihadapi. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Objek dalam penelitian ini yaitu Program 

Bantuan Umak di Kabupaten Musi Banyuasin. Teknik pengumpulan data 

mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini 

berjumlah empat orang. Teknik analisis data menggunakan reduksi data dan 

penyajian data. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan Program Bantuan Umak 

di Kabupaten Musi Banyuasin dimulai dari tahapan sosialisasi kepada masyarakat, 

pendataan  penyaluran dan monitoring evaluasi Kendala yang dihadapi dalam 

penyaluran Program Bantuan Umak masih terdapat masyarakat yang belum 

menerima Program Bantuan Umak, adanya pendaping Program Bantuan Umak 

yang menyalahgunakan wewenang, kurannya koordinasi antara pendamping 

Program Bantuan Umak dengan masyarakat penerima bantuan Umak dan 

masyarakat penerima bantuan Umak kesulitan dalam mengambil uang di ATM hal 

ini dikarenakan jarak antara rumah dengan ATM cukup jauh. 

 

 

Kata Kunci : Program Bantuan Umak, Kemiskinan Ekstrim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pelrmasalahan kelmiskinan ulmulm telrjadi hampir di sellulrulh nelgara yang seldang 

belrkelmbang tak telrkelculali di Indonelsia. Belrbagai ulpaya dilakulkan pelmelrintah Indonelsia 

ulntulk melngatasi masalah kelmiskinan. Program pelmbangulnan yang dilaksanakan sellama 

ini sellalul melmbelrikan pelrhatian yang belsar telrhadap ulpaya pelngelntasan kelmiskinan 

karelna pada dasarnya pelmbangulnan yang dilakulkan belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. Melskipuln hingga saat ini kelmiskinan masih melnjadi masalah 

belrkelpanjangan.1  

Salah satul tulgas ataul pelran pelmelrintah adalah selbagai pelrulmulsan pada kelbijakan 

pulblik. Agar kelbijakan pulblik dapat dirulmulskan selcara sistelmatis, maka dipelrlulkan 

selbulah prosels yang sistelmatis. Hampir selmula pelnjellasan melngelnai prosels pelrulmulsan 

kelbijakan belrgelrak mellaluli tiga tahapan, yakni; pelngelmbangan idel, mellakulkan aksi dan 

melngelvalulasi hasil.2 Melskipuln telrdapat banyak tahapan yang belrbelda dalam prosels 

pelrulmulsan kelbijakan, prosels ini akan dimullai delngan idelntifikasi masalah, pelrulmulsan 

agelnda kelbijakan, mellakulkan konsulltasi, melnelrapkan kelbijakan, dan melngelvalulasi 

kelbijakan.3  

                                                           
1 Nano Prawoto, “Memahami Kemiskinan dan Strategi Penanggulangannya”, Jurnal Ekonomi dan 

Studi Pembangunan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Vol.9: 2009  
2 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik; Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan Kebijakan 

Sosial (Bandung: Alfabeta: 2008), hlm.72 
3 Ibid, hlm. 73 
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Lahirnya otonomi daelrah melnulmbulhkan harapan barul bagi pelmelrintah selrta 

masyarakat ulntulk melmbanguln dan melngelmbangkan potelnsi yang dimiliki sulatul daelrah 

dalam rangka pelncapaian kelseljahtelraan masyarakat mellaluli pelranannya dalam 

pelmbangulnan pelrelkonomian dalam pellayanan dan pelmbelrdayaan masyarakat.4 

Pelmbangulnan nasional pada hakelkatnya adalah pelmbangulnan manulsia Indonelsia 

selultulhnya dan pelmbangulnan masyarakat sellulrulhnya belrdasarkan pancasila dan U lndang-

ulndang Dasar 1945. 

Pada tahuln 2022 Pelmelrintah Indonelsia melnargeltkan angka kelmiskinan 

elktrelm pada tahuln 2024 melncapai 0%. Pelrcelpatan pelnghapulsan kelmiskinan 

elkstrim dilakulkan delngan melntranformasi kelhidulpan dan kelseljahtelraan kellompok 

miskin elkstrim. Intrulksi Prelsideln No.4 Tahuln 2022 telntang Pelrcelpatan 

Pelnghapulsan Kelmiskinan Elktrelm di teltapkan pada tanggal 8 Julni 2022. 

Melngamanatkan kelpada 22 kelmelntelrian, elnam lelmbaga, dan pelmelrintah daelrah 

ulntulk melngambil langkah yang dipelrlulkan hal ini selsulai delngan tulgas, fulngsi dan 

kelwelnangan masing-masing. Sellanjultnya Intrulksi Prelsideln telrselbult 

ditindaklanjulti mellaluli pelnelrbitan Pelratulran Melntelri Dalam Nelgelri No.53 Tahuln 

2022 telntang Tata Kelrja dan Pelnyellarasan Kelrja selrta pelmbinaan Kellelmbagaan 

dan Sulmbelr Daya Manulsia Tim Koordinasi Pelnanggullangan Kelmiskinan Provinsi 

dan Kabulpateln/ Kota. Dalam melngatasi kelmiskinan elkstrim pelmelrintah 

melnjalankan Program Pelnghapulsan Kelmiskinan Elktrelm (PPKEl) delngan fokuls 

                                                           
4 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,2006), hlm.190 
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pada Provinsi dan Kabulpateln pioritas dimana masyarakat pada Provinsi dan 

Kabulpateln telrselbult dalam katagori masyarakat miskin.  

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten dengan penduduk termiskin 

ketiga di Provinsi Sumatera Selatan. Belrdasarkan data Badan Pulsat Statistik (BPS) padat 

tahuln 2023 masyarakat miskin di Kabulpateln Mulsi Banyulasin selbanyak 14,90 % ataul 

103.625 jiwa dari kelsellulrulhan julmlah pelnduldulk di Kabulpateln Mulsi Banyulasin 

yakni 695.472 jiwa.5 Karena menarik untuk meneliti bantuan sosial pada wilayah 

kabupaten musi banyuasin. 

Kemiskinan ekstrim merupakan masalah harus segera diatasi karena jika 

dibiarkan akan berdampak buruk bagi masyarakat dampak tersebut diantaranya 

meningkatnya angka kriminal, pengganguran, kesehatan tergangu seperti misalnya gizi 

buruk, stunting  dan yang paling penting adalah banyak anak-anak yang tidak 

mendapatkan pendidikan karena keterbatasan ekonomi. Kondisi masyarakat miskin 

ekstrim di Kabupaten Musi Banyuasin mereka tinggal di rumah papan, untuk mandi dan 

buang hajat sebagian masih mengunakan air sungai, dan sebagian lagi memiliki kamar 

mandi tetapi tidak ada pembuangan air bekas mandi, dan untuk tempat membuang hajat 

mereka belum memiliki sanitasi yang layak. 

Masyarakat miskin ekstrim di Kabupaten Musi Banyuasin pada umumnya 

menghadapi masalah kekeurangan faktor produksi sendiri, seperti tanah yang cukup, 

modal dan keterampilan. Kekurangan produksi ini membuat masyarakat miskin esktrim 

                                                           
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, ttps://musibanyuasinKabupatenbps.go.id, 

diakses, Sabtu, 6 Januari 2023 
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yang tinggal di perdesaan tidak memiliki kekampuan untuk memperoleh pendapatan yang 

sangat terbatas. Mereka juga tidak memiliki tanah garapan atau jika mereka memilikinya 

itu relatif kecil, sehingga mendorong mereka untuk bekerja di pertanian atau perkebunan 

atau sebagai pekerja kasar di luar pertanian atau perkebunan. namun karena bekerja di 

pertanian dan perkebunan sifatnya musiman, pekerja mereka kurang terjamin. Akibatnya, 

tingkat upah mereka menjadi rendah di tengah penawaran tenaga kerja yang tinggi saat 

ini, yang membuat mereka selalu hidup di bawah garis kemikinan. Hal ini mengakibatkan 

pendapatan yang diperoleh tidak cukup untuk memiliki tanah garapan ataupun modal 

usaha sementara itu mereka juga tidak memilik syarat jika ingin kredit perbankan. 

Pemasalahan selanjutnya yakni tingkat pendidikan golongan miskin ektrim umumnya 

rendah tidak sampai tamat sekolah dasar (SD). 

Dalam hal pelnanganan pelnangullangan kelmiskinan elkstrim Kabulpateln 

Mulsi Banyulasin telrmasulk dalam katagori Kabulpateln prioritas yang melnelrima 

Program Pelnghapulsan Kelmiskinan Elkstrim (PPKEl). Delngan adanya Intrulksi 

Prelsideln No.4 Tahuln 2022 telntang Pelrcelpatan Pelnghapulsan Kelmiskinan Elktrim. 

Intrulksi prelsideln telrselbult dijadikan selbaga dasar hulkulm Pelmelrintah Daelrah 

Kabulpateln Mulsi Banyulasin dalam melngeltaskan kelmiskinan elktrelm di Kabulpateln 

Mulsi Banyulasin. Kebijakan yang diambil Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin 

adalah dengan melaksanakan Program Bantuan Umak. 

Program Bantulan Ulmak melrulpakan inovasi barul yang diciptakan olelh 

Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln Mulsi Banyulasin dalam hal melnanggullangi kelmiskinan 

elkstrim di wilayah Kabulpateln Mulsi Banyuasin. Program Bantulan U lmak yang melmbantul 
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kellularga miskin elkstrim yang melmiliki aksels dan pelmanfaatan pellayanan sosial dasar 

kelselhatan, pelndidikan pangan dan gizi, pelrawatan dan pelndampingan. Program 

bantulan Ulmak ini dibelrikan Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln Banyulasin kelpada 

masyarakat miskin.6 

Pemberian bantuan nasional menurut Bapennas masih banyak yang salah sasaran 

dan di salurkan ke mereka yang tidak berhak kesalahsasaran ini membuat penyaluran ini 

di perkirakan merugikan negara. Permasalahan yang terjadi di Indonesia menurut Srategi 

Nasional Pencegahan Korupsi (Strnas PK) menemukan bahwa masih banyak bantuan 

sosial yang salah sasaran dan disalukan pada masyarakat yang seharusnya tidak berhak 

menerima bantuan. Kesalahan sasaran penyaluran bantuan diperkirakan merugikan 

negara Rp. 523 miliar pada tiap bulannya.7 Persoalan Program Bantuan Umak  di 

Kabupaten Musi Banyuasin patut dipertanyakan. Program bantuan menyasar 16.406 jiwa 

dengan anggaran Rp. 70 miliar apakah dengan data jumlah penerima bantuan yang sangat 

banyak dan anggaran yang besar tersebut dalam penyalurannta tepat sasaran dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Sejalan dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bentuk dan pelaksanaan Program Bantuan Umak dalam mengetaskan 

kemiskinan ekstrim di Kabupaten Musi Banyuasin dan kendala yang dihadapi Pemerintah 

Daerah dalam mengetaskan kemiskinan ekstrim. Penelitian ini akan berguna untuk dalam 

                                                           
6 Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin  https://musibanyuasinkabupatenbps.go.id, 

diakses, Sabtu, 6 Januari 2023 
7 Ressejo Aji Nugroho, Bansos Salah Sasaran Bikin Negara Boncos Rp 523 M Per Bulan 

(cnbcindonesia.com), 06 September 2023 

 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20230906094703-4-469745/bansos-salah-sasaran-bikin-negara-boncos-rp-523-m-per-bulan#:~:text=Jakarta%2C%20CNBC%20Indonesia%20-%20Strategi%20Nasional%20Pencegahan%20Korupsi,merugikan%20negara%20hingga%20Rp%20523%20miliar%20setiap%20bulannya.
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230906094703-4-469745/bansos-salah-sasaran-bikin-negara-boncos-rp-523-m-per-bulan#:~:text=Jakarta%2C%20CNBC%20Indonesia%20-%20Strategi%20Nasional%20Pencegahan%20Korupsi,merugikan%20negara%20hingga%20Rp%20523%20miliar%20setiap%20bulannya.
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mengevaluasi kenerja Pemerintah Daerah dalam mengetaskan kemiskinan ekstrim 

sehingga dapat dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan Program pengetasan kemiskinan 

mendatang. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka rulmulsan masalah yang dapat 

diangkat pada pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Bagaimana belntulk pellaksanaan program bantulan ulmak yang dilakulkan Pelmelrintah 

Daelrah Mulsi Banyulasin?  

2. Apa saja kelndala yang dihadapi Pelmelrintah Daelrah Mulsi Banyulasin dalam 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat mellaluli Program Bantulan Ulmak? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tuljulan Pelnellitian 

Tuljulan pelnellitian ini adalah: 

a. U lntulk melngeltahuli, memahami, mendeskripsikan dan menganalisis belntulk 

pellaksanaan dan Program Bantu lan Ulmak  

b. U lntulk melngeltahuli, memahami, mendeskripsikan dan menganalisis kelndala yang 

dihadapi Pelmelrintah Daelrah Banyulasin dalam melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat 
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2. Kelgulnaan Pelnellitian 

Adapuln kelgulnaan pelnellitian ini, pelnullis belrharap dapat melmbelrikan manfaat 

baik selcara teloritis maulpuln selcara praktis, diantara manfaat telrselbu lt selbagai belrikult: 

a. Selcara Teloritis 

1. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sulmbangsih telrhadap 

pelngelmbangan ilmul kelseljahtelraan sosial ultamanya melngelnai pelran pelmelrintah 

dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

2. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan relfelrelnsi tambahan bagi 

pelnelliti sellanjultnya. 

b. Selcara praktis 

1. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan masulkan ataul bahan kajian 

bagi pihak-pihak telrkait yakni Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln Mulsi Banyulasin. 

2. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi melngelnai implelmelntasi 

Program Bantulan U lmak delngan mellihat pellaksanaan yang telrjadi di lapangan dan 

melmbelrikan manfaat bagi masyarakat yang kulrang mampul ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan agar masyarakat melnjadi seljahtelra.  

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Dari hasil tellaah pulstaka yang tellah pelnullis lakulkan, karya tullis yang melmbahas 

pelrmasalah kelseljahtelraan masyarakat suldah banyak dilakulkan olelh pelnelliti selbellulmnya 

baik dalam belntulk bulkul, julrnal maulpuln karya tullis lainnya. Pada pelnellitian ini pelnullis 
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mellakulkan pelnellulsulran telrdahullul yang belrkaitan delngan pelnellitian yang akan pelnullis 

kaji, diantaranya: 

Pertama, Pelnellitian olelh Mohd. Kulrniawan (2017) yang belrjuldull “Analisis 

Faktor-faktor Pelnyelbab Kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi Banyulasin (Stuldi di 

Kelcamatan Sulngai Lilin)”. Obyekp elnellitian ini melmbahas telntang faktor pelnyelbab 

kelmiskinan di Kelcamatan Sulngai Lilin. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

pelnellitian kulantitatif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subyek penelitian ini yakni masyarakat di Kecamatan Sungai Lilin, 

sedangkan obyek penelitiannya adalah faktor penyebab kemiskinan di Kecamatan Sungai 

Lilin. Penelitian ini mengunakan teori kemiskinan Jeffry Sachs 

Hasil pelnellitian dipelrolelh bahwa faktor pelnyelbab kelmiskinan di 

Kelcamatan Sulngai Lilin yakni pelndidikan yang relndah, julmlah anggota kellularga 

yang banyak dan pelndapatan yang relndah.8  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas faktor pelnyelbab kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi 

Banyulasin selmelntara pelnellitian yang dilakulkan pelnullis melnelliti telntang 

pellaksanaan Program Bantulan Ulmak di Kabulpateln Mulsi Banyulasin., sedangkan 

persamaannya terletak pada subjek penelitian yakni sama-sama meneliti tentang 

kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

                                                           
8Mohd. Kurniawan, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin 

(Studi di Kecamatan Sungai Lilin)”. Jurnal Ilmiah Ekonomi, Universitas Indo Global Mandiri , Vol.8: 2017 
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Kedua, Pelnellitian olelh Irsyah Hariyanda  (2022) yang belrjuldull “Stratelgi 

Pelngelmbangan Badan Ulsaha Milik Delsa (BUlMDElS) Waselrda MKJ Dalam Rangka 

Pelngelntasan Kelmiskinan Di Delsa Melkar Jadi Kelcamatan Sulngai Lilin”. Obyek 

pelnellitian ini melmbahas telntang pelmanfaatan dana delsa dan stratelgi BUlMDElS 

Waselrba MKJ  dalam melngelntaskan kelmiskinan di Kelcamatan Sulngai Lilin. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif delngan pelndelkatan indulktif. 

Subyek penelitian ini yakni dana desa dan BUMDES Waserba WKJ, sedangkan obyek 

peneltiannya adalah strategi pengetasan kemiskinan di Kecamatan Sungai Lilin. 

Penelitian ini mengunakan teori pengetasan kemiskinan Muhammad Abdul Manan. 

Hasil pelnellitian dipelrolelh bahwa stratelgi stratelgi BUlMDElS Waselrba 

MKJ  dalam melngelntaskan kelmiskinan di Kelcamatan Sulngai Lilin adalah delngan 

cara melngadakan pellatihan pelningkatan kapasitas pelngellola BUlMDElS.9 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas Stratelgi Pelngelmbangan Badan Ulsaha Milik Delsa 

(BUlMDElS) Waselrda MKJ dalam melngelntaskan kelmiskinan di Kelcamatan sulngai 

Lilin selmelntara pelnellitian yang dilakulkan pelnullis melnelliti telntang pellaksanaan 

Program Bantulan Ulmak di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti  yakni subyek penelitian sama-sama tentang kemiskinan di 

Kabupaten Musi Banyuasin 

                                                           
9Irsyad Hariyanda, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Waserda MKJ 

Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan Di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin” Program Studi 

Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 2022 
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Ketiga, Pelnellitian Dinda Pultri Nastiti (2022) yang belrjuldull “stratelgi 

Pelngelmbangan Badan Ulsaha Milik Delsa (BUlMDElS) Reljo Mullyo dalam Rangka 

Pelngelntasan Kelmiskinan di Delsa Mullyo Reljo Kelcamatan Sulngai Lilin . Obyek 

pelnellitian ini melmbahas pelran BUlMDElS dalam pelngelmbangan bisnis gulna 

melngelntaskan kelmiskinan di Delsa Mullya Reljo Kelcamatan Sulngai Lilin. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif, teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian ini yakni BUMDES 

Rejo Mulyo, sedangkan obyek penelitiannya adalah pengentasan kemiskinan di Desa 

Mulya Rejo Kecamatan Sungai Lilin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti  

yakni subyek penelitian sama-sama tentang kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini mengunakan teori pengetasan kemiskinan Niemierz 

Hasil pelnellitian dipelrolelh bahwa (1) BUlMDElS Reljo Mullyo melmiliki 

pelran pelnting dalam pelngelmbangan bisnis dan elkonominya; (2) Pelmanfaatan dana 

BUlMDElS digulnakan ulntulk opelrasional pelngellolaan BUlMDElS, mullai dari 

pelngellolaan Box Cullvelrt sampai pelngellolaan BRILink; (3) Pada stratelgi 

pelngelmbangan BUlMDElS dalam pelngelntasan kelmiskinan, BUlMDElS Reljo 

Mullyo belrada di kuladran keltiga pada matriks analisis SWOT dan stratelgi yang 

digulnakan adalah stratelgi W-O.10 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas Stratelgi Pelngelmbangan Badan U lsaha Milik Delsa 

                                                           
10 Dinda Putri Nastiti “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Rejo Mulyo 

dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin” Skripsi  Program 

Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 2022 
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(BU lMDElS) Reljo Mullyo Dalam Rangka Pelngelntasan Kelmiskinan di Delsa Mullyo Reljo 

Kelcamatan Sulngai Lilin Kabulpateln Mulsi Banyulasin.selmelntara pelnellitian yang 

dilakulkan pelnullis melnelliti telntang pellaksanaan Program Bantulan U lmak di Kabulpateln 

Mulsi Banyulasin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yakni subyek 

penelitian sama-sama tentang pengetasankemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Keempat, Pelnellitian Azwardi (2014) yang belrjuldull “Elfelktifitas Alokasi Dana 

Delsa (Add) Dan Kelmiskinan Di Provinsi Sulmatelra Sellatan“ Obyek pelnellitian ini 

melmbahas elfelktivitas pelnyalulran Dana Delsa Ulntulk melngelntaskan kelmiskinan di 

Provinsi Sulmatelra Sellatan. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulantitatif. Subyek penelitian ini yakni Dinas sosial Kabupaten Musi Banyuasin, 

sedangkan obyek penelitiannya adalah alokasi dana desa dan kemiskinan di Kabupaten 

Musi Banyuasin. Penelitain ini mengunakan teori pengetasan kemiskinan Arthur Lewis. 

Hasil pelnellitian dipelrolelh pelnyalulran dana ADD bellulm selsulai delngan 

keltelntulan yang belrlakul. Dilihat dari julmlah yang disalulrkan hingga tahuln 2012 

bellulm satul puln yang melmelnulhi keltelntulan yang belrlakul (minimal 10% dari dana 

bagi hasil ditambah pajak dikulrangi bellanja pelgawai). Namuln, daelrah yang tellah 

mellakulkan pelnyalulran ADD melnulnjulkkan melningkatkan, bila tahuln 2006 

selbelsar 35,71%, melningkat melnjadi 90% di tahuln 2012.11 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas Alokasi Dana Delsa dalam melngelntaskan 

                                                           
11 Azwardi “Efektifitas Alokasi Dana Desa (Add) Dan Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Selatan,  

Jurnal Ekonomi Pembangunan, 2014 
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kelmiskinan di Provinsi Sulmatelra Sellatan. Selmelntara pelnellitian yang dilakulkan 

pelnullis melnelliti telntang pellaksanaan Program Bantulan Ulmak di Kabulpateln Mulsi 

Banyulasin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yakni subyek penelitian 

sama-sama tentang kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Kelima, Pelnellitian olelh Heldi Seltiawan (2021) yang belrjuldull “Analisis 

Dampak Program Bantulan Langsulng Tulnai Di Masa Pandelmi Covid-19 Bagi 

Masyarakat Stuldi Kasuls Delsa Ullak Pacelh Kabulpateln Mulsi Banyulasin”. Obyek 

pelnellitian ini melmbahas telntang dampak bantulan langsulng tulnai bagi masyarakat di 

telngah wabah Covid-19 di Delsa Ullak Pacelh Kabulpateln Mulsi Banyulasin. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif. Subyek penelitian ini yakni masyarakat Desa Ulak Paceh, sedangkan obyek 

penelitiannya adalah dampak program bantuan langsung dimasa pademi Covid-19. 

Penelitian ini mengunakan teori analisis kebijakan Thomas R Dye. 

Hasil pelnellitian dipelrolelh bahwa dampak bantulan bantulan langsulng 

melmbantul masyarakat pada masa pandelmi melskipuln di dalam pellaksanaannya masih 

bellulm belrjalan delngan baik teltapi bantulan telrselbult sangat belrpelngarulh bagi 

pelrelkonomian rulmah tangga.12 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas analisis Dampak Program Bantulan Tulnai Di Masa 

Pandelmi Covid-19 di Delsa Ullak Pancelh Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Selmelntara 

                                                           
12 Hedi Setiawan “Analisis Dampak Program Bantuan Langsung Tunai Di Masa Pandemi Covid-

19 Bagi Masyarakat Studi Kasus Desa Ulak Paceh Kabupaten Musi Banyuasin”. Skripsi Jurusan Ilmu 

Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, 2021  
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pelnellitian yang dilakulkan pelnullis melnelliti telntang pellaksanaan Program Bantulan 

Ulmak di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti  yakni subyek penelitian sama-sama tentang kemiskinan di Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Keenam, Pelnellitian olelh Alya Gadis Ultami (2024) yang belrjuldull 

“Implelmelntasi Program Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH) Dalam Melningkatkan 

Kelseljahtelraan Masyarakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Mulsi 

Banyulasin”. Obyek pelnellitian ini melmbahas telntang implelmelntasi program rulmah 

tidak layak hulni (RTLH) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Mulsi Banyulasin 

dan dampak yang telrjadi dari program rulmah tidak layak hulni (RTLH). Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delngan analisis delskriptif. Subyek 

penelitian ini yakni Kepala Baznas Musi Banyuasin, sedangkan obyek penelitianya 

adalah implementasi program rumah tidak layak huni dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini mengunakan teori perunahan sosial Gillin. 

 Hasil pelnellitian dipelrolelh pelnelrapan program rulmah tidak layak hulni 

mellaluli mulba peldulli kelmanulsiaan dapat melmbantul masyarakat miskin dalam 

kelhidulpan rulmah layak hulni delngan melningkatkan taraf hidulp masyarakat miskin 

karelna dana ataul pelnghasilan yang selharulsnya digulnakan ulntulk kelbultulhan 

melmbanguln rulmah dialokasikan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar lainnya, 

selpelrti ulntulk modal ulsaha dan pelningkatan kulalitas sandang dan pangan. Dampak 

positif dari implelmelntasi program rulmah tidak layak hulni  bagi pelnelrima bantulan 
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yakni melngulrangi belban hidulp masyarakat miskin karelna melrelka tidak lagi 

melmiliki tanggulngan ulntulk melmbulat rulmah.13 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas Implelmelntasi Program Rulmah Tidak Layak Hulni 

(RTLH) Dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Mulsi Banyulasin. Selmelntara pelnellitian yang dilakulkan 

pelnullis melnelliti telntang pellaksanaan Program Bantulan Ulmak di Kabulpateln Mulsi 

Banyulasin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti  yakni subyek penelitian 

sama-sama tentang kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Ketujuh, Pelnellitian olelh Abdika Jaya, (2023) yang belrjuldull “Collaborativel 

Govelrnancel Dalam Pelnanggullangan Kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. 

Pelnellitian ini melmbahas stratelgi pelmelrintah dalam melngelntaskan kelmiskinan di 

Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian 

delskriptif kulalitatif dan pelndelkatan teloritis. Subyek penelitian ini yakni Dinas Sosial 

Kabupaten Musi Banyuasin sedangkan obyek penelitiannya Collaborativel Govelrnancel 

Dalam Pelnanggullangan Kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. penelitian ini 

mengunakan teori kebijakan Arderson. 

Hasil pelnellitian dipelrolelh collaborativel govelrnancel” dalam 

pelnanggullangan kelmiskinan di kabulpateln Mulsi Rawas tidak elfelktif dilihat dari 

“kondisi awal, delsign” institulsional, “kelpelmimpinan fasilitatif, dan prosels 

                                                           
13Alya Gadis Utami, Implementasi Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Musi Banyuasin. 

(Skripsi: Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Fatah 

Palembang, 2024) 
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kolaborasi” diselbabkan bellulm adanya kelselragaman standar dan pelrselpsi melngelnai 

masyarakat miskin. Bulpati sellakul pelnanggulngjawab dan para pelmangkul 

kelpelntingan yang telrgabulng dalam Tim Koordinasi Pelnanggullangan Kelmiskinan 

Kabulpateln Mulsi Rawas (TKPKD) dalam pelnanggullangan kelmiskinan melruljulk 

pada kelrangka kelbijakan yang diteltapkan pelmelrintah dalam pelnanggullangan 

kelmiskinan. Dipandang pelrlul adanya pelnyamaan pelrselpsi telntang standar 

masyarakat miskin di tingkat pulsat dan daelrah selrta sinkronisasi data masyarakat 

miskin selcara pelriodik selhingga telrjamin kelvalidannya.14 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

pelnullis, pelnellitian ini melmbahas “Collaborativel Govelrnancel Dalam 

Pelnanggullangan Kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. pellaksanaan Program 

Bantulan Ulmak di Kabulpateln Mulsi Banyulasin. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti  yakni subyek penelitian sama-sama tentang kemiskinan di Kabupaten 

Musi Banyuasin 

Dari belbelrapa pulstaka yang tellah dipaparkan di atas, pelnellitian yang 

melmbahas telntang pelngelntasan kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi Banyulasin tellah 

banyak dilakulkan olelh pelnelliti telrdahullul. Akan teltapi pelnellitian telntang 

Pellaksanaan Program Bantulan Ulmak dalam melngelntaskan kelmiskinan elkstrim di 

Kabulpateln Mulsi Banyulasin bellulm ada yang melnelliti (novelty). Selhingga 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan masih layak ulntulk ditelliti.  

                                                           
14 Andika Jaya, Collaborative Governance Dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten 

Musi Banyuasin, Jurnal Unmura, Universitas Musi Rawas, 2023 
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E. KERANGKA TEORI 

1. Teori Perlindungan Sosial 

Pelrlindulngan sosial adalah se lpelrangkat kelbijakan dan program ke lseljahtelraan 

sosial yang dirancang u lntulk melngulrangi kelmiskinan dan kelrelntanan me llaluli pelrlulasan 

pasar kelrja yang elfisieln, melngulrangi relsiko kelhidulpan yang sellalul melngancam manulsia, 

selrta pelngulatan kapasitas masyarakat dalam mellindulngi dari belrbagai bahaya dan 

ganggulan yang dapat me lngakibatkan telrganggulnya ataul hilangnya pe lndapatan.15 

Perlindungan sosial dapat diartikan sebagai suatu perlindungan yang berkaitan 

dengan usaha kemasyarakatan, yang tujuannya untuk memungkinkan seorang pekerja 

dapat mengenyam dan mengembangkan peri kehidupannya sebagai manusia pada 

umunya san sebagai masyarakat dan anggota kehidupan, atau yang bisa disebut kesehatan 

pekerja.16 

Ulniteld Nations Childreln’s  Fulnd (UlNICElF) melndelfinisikan pelrlindulngan 

sosial selbagai selrangkaian kelbijakan pulblik dan privat yang belrtuljulan ulntulk 

melncelgah, melngulrangi dan melnghapulskan kelrelntanan elkonomi dan sosial te lrhadap 

kelrulgian dan kelmiskinan. U lNICElF melnyatakan bahwa te lrdapat du la hal yang pe lrlu l 

dilakulkan ulntulk melnciptakan sistelm pelrlindulngan sosial yang e lfelktif dan 

belrkelsinambulngan. U lntulk melningkatkan ke ltelrseldiaan dan ku lalitas layanan pu lblik yang 

belrsangkultan pelrlul belkelrja sama delngan pelnye ldia invelstasi. Stratelgi pelrlindulngan sosial 

                                                           
15Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm.15 
16 Agusmidah, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Bogor : Ghalia Indnesia: 2010), hlm,61 
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pelrlul dirangkai dalam se lbulah kelbijakan sosial e lkonomi yang lelbih lulas selhingga dapat 

melmpelrcelpat pelmbangulnan manulsia dan pelrtulmbulhan elkonomi.17 

Konsep perlindungan sosial ditujukan untuk menanggulangi persoalan 

kemiskinan dan kerentanan maka konsep perlindungan sosial mencakup dua dimensi 

jaminan sosial, yaitu jaminan sosial pokok bagi semua orang (dimensi horisontaal) dan 

pelaksanaan bertahap jaminan sosial dengan standar yang lebih tinggi (dimensi vertikal) 

kedua dimensi ini telah diamanahkan dalam konvensi ILO Nomor 102 tahun 1952 tentang 

standar minimum jaminan sosial.18 

Menurut Barrientos dan Shepherd (2003) perlindungan sosial secara tradisonal 

dikenal sebagai konsep yang lebih luas dari jaminan sosial, lebih luas dari asurasi sosial, 

dan lebih luas dari jejaring pengaman sosial. Perlindungan sosial didefinisikan sebagai 

kumpulan upaya publik yang dilakukan dalam menghadapai dan menanggulangi 

kerentanan, resiko dan kemiskinan yang sudah melebihi batas.19 

Kebijakan perlindungan sosial merupakan bagian dari serangkaian kebijakan 

pembangunan makroekonomi, program ketenagakerjaan, kebijakan pendidikan dan 

kesehatan yang lebih luas, yang dikembangkan untuk mengurangi resiko devriviaso serta 

mendorong pertumbuhan yang setara dan berkelanjutan. Kondisi ini tidak haya 

memungkinkan kelompok miskin aktif untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi yang 

                                                           
17Raditia Wahyu Supriyanto, Perlindungan Sosial di Indonesia; Tantangan dan Arah Ke Depan 

(Jakarta: Direktorat Perlindungan dan Kesejahteraan Masyarakat Kementerian PPN/Bappenas: 2014), 

hlm.18 
18Abdul Khaliq, “Kemiskinan Multidimensi dan Perlindungan Sosial”,Jurnal Manajemen, 

Universitas Andalas, 2017, hlm 6 
19 Barrientos dan Shepherd, Chronic Poverly and Social Protoction. CPRC conference on Chronic 

Poverly, University of Manchester 
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lebih produktif tetapi juga memungkinkan kelompok miskin yang kurang aktif, untuk 

berkontribusi pada stabilitas sosial, yang pada gilirannya dapat menguntungkan 

masyarakat secara keseluruhan.20 

Melnulrult Asian Delvellopmelnt Bank (ADB) kelbijakan dan pe lrlindulngan sosial, 

khulsulsnya dalam rangka ne lgelra-nelgara di kawasan ASE lAN, melncakulp lima e llelmeln, 

yakni:21 

a. Kelbijakan pasar telnaga kelrja yang dirancang u lntulk melmfasilitasi pelkelrjaan dan 

melmpromosikan opelrasi hulkulm pelnawaran dan pelrmintaan kelrja yang elfisieln 

b. Bantulan sosial yakni program jaminan sosial belrulpa tulnjangan ulang, barang 

ataul jasa kelseljahtelraan ulmulmnya dibelrikan kelpada popullasi yang paling 

relntan yang tidak melmiliki pelnghasilan yang layak bagi kelmanulsiaan 

c. Asulransi sosial yaitul skelma jaminan sosial yang hanya dibelrikan kelpada 

pelselrta selsulai delngan kontribulsinya belrulpa iulran ataul tabulngan yang 

dibayar 

d. Jaring pelngaman sosial belrbasis masyarakat, pelrlindulngan sosial ini diarahkan 

ulntulk melngatasi kelrelntanan dalam tingkat komu lnitas  

e. Pelrlindulngan anak, manfaat pe lrlindulngan sosial dimaksuldkan u lntulk melngulrangi 

kelmiskinan dan kelrelntanan yang dihadapi masyarakat. 

 

 

                                                           
20 Edi Suharto, “Peran Perlindungan Sosial Dalam Mengatasi Kemiskinan di Indonesia:Studi 

Kasus Program Keluarga Harapan ”, Jurnal Sosial Humaniora, Universitas Pasudan Bandung, 2015, hlm 

2 
21 Ibid, hlm.18 
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Belbelrapa manfaat pelrlindu lngan sosial diantaranya: 

1) Mellindulngi manulsia dari be lrbagai relsiko agar telrhindar dari ke lselngsaraan yang 

belrkelpanjangan 

2) Melningkatkan kelmampulan kellompok relntan dalam melnghadapi kelmiskinan 

dan kellular dari kelmiskinan absolultel 

3) Kellularga miskin melmiliki standar hidulp yang belrmartabat 

4) Telrcapainya dan telrsellelnggaranya kelseljahtelran sosial 

2. Teori Pelaksanaan Bantuan Sosial 

Bantuan Sosial merupakan pemberian bantuan dari Pemerintah Daerah kepada 

individu, keluarga, kelompok dan atau masyarakat. Siaft bantuan ini tidak terus menerus 

dan selektif. Bantuan ini berupa uang atau barang pemberiannya disesuaikan dengan 

kemampuan keuangan daerah. Tujuannya untuk menunjang pencapaian sasaran program 

dan kegiatan pemerintah daerah dengan memperhatikan asas keadilan, kepatuhan, 

rasioanlitas dan manfaat untuk kemasyarakatan.22 

Bantuan yang diberikan melalui anggaran Negara (APBN/APBA) diberikan 

kepada individu, kelompok atau komunitas yang secara ekonomi kurang beruntung dan 

telah diuji kelayakan untuk menerimanya melalui tes kemiskinan. Bansos ini dapat 

bersifat sementara, seperti bencana alam, atau tetap, seperti cacat atau lanjut usia.Bantuan 

sosial diberikan melalui anggaran Negara (APBN/APBA) diberikan kepada individu, 

kelompok atau komunitas yang secara ekonomi kurang beruntung dan telah diuji 

                                                           
22 Alfu Zukhrufu Firdausu, Penyaluran Bantuan Dana Jaminan Sosial Bagi Masyarakat Yang 

Terdampak Civud-19. Intitut Ilu Kesehatan Strada Indonesia 
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kelayakan untuk menerimanya melalui tes kemiskinan. Bansos ini dapat bersifat 

sementara, seperti bencana alam, atau tetap, seperti cacat atau lanjut usia.23 

Bantuan sosial terdiri dari empat jenis. Pertama, bantuan dan pelayanan 

kesejahteraan sosial, termasuk bantuan kepada orang miskin yang diberikan melalui 

lembaga seperti panti asuhan atau KUBE. Kedua, bantuan dana berupa kupon makanan 

atau dana tunai untuk biaya hidup. Ketiga, subsidi sementara untuk orang yang 

kehilangan mata pencaharian akibat bencana alam. Keempat, bantuan kompensasi atas 

kebijakan pemerintah, seperti subsidi BBM, dan bantuan untuk korban penggusuran.24 

Menurut teori Georgia C. Edward III implementasi kebijakan dipengarhi oleh 

empat variable, yakni:25 

a. Komunikasi 

Komunikasi berperan dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari 

implementasi kebijakan publik, impementasi yang efektif terjadi apabila para pembuat 

keputusan sudah mengetahui apa saja yang akan mereka kerjakan. Setiap keputusan 

kebijakan dan peraturan implementasi harus disampaiakan atau diberitahukan kepada 

pihak yang terlibat agar mereak mengetahui apa saja yang harus mereka kerjakan. Selain 

itu, kebijakan yang dikomunikasikan harus tepat, akurat serta konsisten. Komunikasi 

diperlukan agar para pembuat keputusan dan para implementor akan semakin konsisten 

                                                           
23 Amru Alba, Kebijakan Pemberian Bantuan Sosial Bagi Keluarga Miskin “Studi Kasus di 

Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara, (Makassar : Unimal Press, 2019), hlm.36 
24 Ibid, hlm.36 
25 Subarsono AG, Analisis Kebijakan Publik (Konsep Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hlm.90 
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dalam melakasanakan setiap kebijakan yang akan diterakan dalam masyarakat.  Terdapat 

tiga yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan komunikasi tersebut, yaitu: 

1) Transmisi, penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu 

implementasi yang baik pula, hal ini terjadi karena komunikasi melewati banyak 

tingkat birokrasi, sehingga apa yang diharapkan terdistorsi di tengah jalan 

2) Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan (street-level-

bereuacrats) harus jelas dan tidak membinggungkan. Tidak jelasanya pesan 

kebijakan tidak selalu menghalangi pelaksanaanya. Ada situasi dimana para 

pelaksana harus fleksibel dalam melaksanakan kebijakan, tetapi pada situasi lain 

hal ini justru akan menyimpang dari tujuan kebijakan 

3) Konsistensi, perintah yang diberikan dalam pelaksanaan kebijakan haruslah 

konsisten dan jelas (untuk diterapkan atau dijalankan) karena jika perintah yang 

diberikan sering berubah-ubah, maka dapat menimbulkan kebinggungan bagi 

pelaksana dilapangan 

Komunikasi yang perlu disampaikan dalam pelaksanaan bantuan sosial 

diantaranya: 

1) Menginformasikan tujuan Program Bantuan Sosial 

2) Menjelaskan syarat menjadi peserta Program Bantuan Sosial, kelengkapan data 

dan pembukaan rekening bank 

3) Menjelaskan sanksi apabila peserta Program Bantuan Sosial tidak memenuhi 

kewajiban yang ditetapkan dalam program 
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4) Menjelaskan mekanisme dan prosedur keluhan dan pengaduan atas pelaksanaan 

Program Bantuan Sosial 

5) Menjelaskan hak dan kewajiban penerima Program Bantuan Sosial 

6) Penjelasan tentang jadwal penaluran Program Bantuan Sosial 

7) Penjelasan komitmen komponen kesehatan, komponen pendidikan dan komponen 

kesejahteraan sosial 

8) Menjelaskan sanki dan impikasi apabila penerima Program Bantuan sosial tidak 

memenuhi komitmn yang ditetapkan dalam program 

9) Menjelaskan tentang penyaluran Program Bantuan Sosial 

b. Sumber Daya 

Sumber daya memainkan peran penting dalam implementasi kebijakan, 

keberhasilan implementasi kebijakan bergantung pada kemampuan untuk memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. Sumber daya. Sumber daya yang dimaksud disi adalah 

sumber daya yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan suatu program, baik 

dari sumber daya manusia maupun sumber daya finasial. Tanpa sumber daya yang 

memadai, suatu kebijakan atau program tidak akan berjalan dengan baik. Indikator 

sumber daya terdiri dari beberpa elemen kebijakan, yaitu: 

1)  Staf,  staf merupakan  sumber daya utama dalam mengimplementasikan 

kebijakan. Salah satu kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan 

disebabkan oleh staf yang tidak memadai, memadai atau tidak kompeten di 

bidangnya 
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2) Informasi,  dalam mengimplementasikan kebijakan, informasi memiliki dua 

bentuk, yaitu informasi yang berkaitan dengan cara pelaksanaan kebijakan. 

Pelaksana harus tahu apa yang harus dilakukan ketika mereka diberi perintah 

untuk mengambil tindakan 

3) Wewenang, pada umumnya wewenang harus bersifat formal agar perintah dapat 

dilaksanakan. Wewenang merupakan kewenangan atau legitimasi bagi pelaksana 

dalam melaksanakan kebijakan yang telah ditentukan secar politik. Ketika 

kewenang tersebut nihil, maka kekuasaan para pelasana di mata publik tidak 

terlegitimasi, sehingga dapat meninggallkan proses implementasi kebijakan 

4) Fasilitas, fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam implementas 

kebijakan. Pelaksana mungkin memiliki staf yang cukup, memahami apa yang 

harus dilakukan, dan memiliki wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi 

tanpa sarana pendukung (saran dan prasarana) implementasi kebijakan tidak akan 

berhasil. 

Dalam pelaksanaan Bantuan Sosial, sumber daya yang membantu pelaksaan 

penaluran Bantuan Sosial yakni: 

1) Pemerintah Daerah 

2) Kepala Desa 

3) Perangkat Desa 

4) Pendamping Program Bantuan Sosial 

5) Ketua RW/ Ketua RW 

6) BPD 
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7) Perwakilan masyarakat 

c. Disposisi 

Apabila pelaksana kebijakan ingin efektif, maka pelaksana kebjakan  tidak hanya 

tahu apa saja yang harus dilakukan akan tetapi harus memiliki kemampuan untuk 

melaksanakannya, sehingga dalam praktiknya tidak terjadi secara normal. Hal penting 

yang perlu diperhatikan pada variabel disposisi yakni:  

1) Efek disposisi, disposisi stau sikap para pelaksana akan menimbulkan hambatan 

nyata bagi implementasi kebijakan jika personel yang tidak melaksanakan 

kebijakan yang diinginkan oleh para pejabat tingg. Oelh karena itu, pemilihan dan 

pengangkatan personel pelaksana kebijakan haruslah orang yang berdedikasi 

terhadap kebijakan yang telah ditentukan lebih khusus untuk kepentingan warga 

negara. 

2) Melaksanakan penataan birokrasi (staffing the birokrasi) implementasi kebijakan 

harus dilihat dari segi penataan birokrasi. Hal ini mengacu pada pengangkatan 

pegawai dalam birokrasi sesuai dengan kemampuan. Kemampuan dan 

kompetensinya. 

3) Insentif, salah satu teknik yang disarankan untuk mengatasi masalah 

kecenderungan pelaksana adalah dengan memanipulasi insentif. Dengan 

meningkatkan keuntungan atau biaya tertentu, dapat menjadi faktor pendorong 

yang membuat pelaksana kebijakan melaksanakan perintah dengan baik. 
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d. Struktur Birokrasi  

Struktur birokrasi mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi kebijakan. 

Struktur birokasi merupakan salah satu aspek yang mempunyai dampak terhadap 

penerapan kebijakan dalam arti bahwa penerapan kebijakan itu tidak akan berhasil jika 

terdaoat kelemahan dalam struktur birokrasi diartikan sebagai karakteristik-karakteristik 

, norma-norma dan pola-pola hubungan yang berulanh-ulang dalam badan kesekutif yang 

mempunyai hubungan baik potensial maupun nyata dengan mereka miliki dengan 

menjalankan kebijakan.  

Terdapat karakteristik struktur birokrasi yang dapat mendongkrak kinerja 

struktur birokrasi ke arah yang lebih baik yakni: 

1) SOP adalah  kegiatan rutin yang memungkinkan pegawai atai pelaksana kebijakan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari sesuai dengan standar minimal yang telah 

ditetapkan atau standar minimal yang dipersyaratkan oleh warga  

2) Melakukan fragmentasi, untuk menyebakan tanggung jawab atas berbagai 

kegiatan, kegiatan atau program di bebrapa unit kerj sesuai dengan bidangnya 

masing-masing 

Menurut Ari Khusuma,  langkah-langkah untuk membuat desain program dalam, 

yakni:26 

a. Identifikasi Program (Program Identification) 

Langkah pertama dalam mendesain suatu program adalah dengan 

mengidentifikasi program yang dikenal dengan istilah metode analisis situasi.metode ini 

                                                           
26 Ari Khusuma, Mengenal Desain Program Dalam Sebuah Organisisai, (2019), hlm. 3 
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terdiri dari beberapa analisi yang memungkinkan untuk mengembangkan ide utama 

program. Sehngga dapat dibentuk kerangka skala prioritas bahkan untuk memecahkan 

jangka panjang. Analisis situasi digunakan untuk memecahkan asalah dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti memahami kondisi saat ini dilapangan, 

masalah yang perlu ditangani, penyebab dan konsekuensi dari masalah tersebut, siapa saja 

yang terlibat serta hal-hal yang memperngaruhi masalah tersebut. 

b. Formulasi Program (Program Formulation) 

Langkah selanjutnya yakni formulasi program, langkah ini didasarkan pada 

pemahaman yang diperoleh dari analisis situasi. Formulasi program menggabarkan 

kerangka konsep yang jelas dan teroganisir yang mencakup tujuan, cara mencapainya 

sumber daya yang diperlukan dan waktu pelaksanaanya. 

c. Perencanaan Kerja (Implementation Planning) 

Dalam pembuatan desai program, rencana kerja mutlak dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana, dapat dipantau serta 

dapat dipertanggungjawabkan dari sisi jadwal pelaksanaan, mencatumkan sumber daya 

yang diperlukan, dan anggaran yang dikeluarkan. Rencana kerja biasanya disesuaikan 

sebelum jadwal pelaksanaan program dan selama pelaksanaan program. 

d. Perencanaan Monitoring dan Evaluasi (Planning of Monitoring and Evaluation) 

Monitoring dan evaluasi merupakan langkah terakhir dalam pembuatan desain 

program pada suatu organisasi. Monitoring merupakan mentode untuk membandingkan 

rencana awal dengan apa yang sebenarnya terjadi selama pelaksanaan program. Hal ini 

dibuktikan dengan melihat kemajuan pada setiap tingkat dari kerangka konsep berupa 
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perbandingan, pengukuran, verivikasi dan tindakan untuk program yang dilakukan. 

Sedangkan evaluasi merupakan tes untuk menilai penting atau tidaknya seuatu program 

yang dilakukan dengan memperhatikan efisiensi, dampak hingga keberlanjutan dan 

relevansi dari program yang dilaksanakan. 

1. Tinjauan Kemiskinan Ekstrim 

Secara etimologis, “kemiskinan” berasal dari kata “miskin” yang artinya tidak 

berharta benda dan serba kekurangan. Menurut Badan Pusat Statistik kemiskinan  berarti 

berarti ketidakmmapuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup 

layak.27 

Menurut Mubyarto kemiskinan adalah situasi serba kekurangan disebabkan oleh 

terbatasnya modal yang dimiliki, rendahnya pengetahuan dan ketrampilan, rendahnya 

produktivitas, rendahnya pendapatan, nilai tukar hasil produksi orang miskin dan 

terbatasnya kesempatan berperan serta dalam pembangunan. Jadi kemiskinan yaitu suatu 

kondisi ketidakmampuan dan ketidakberdayaan seseorang untuk memnuhi kebutuhan 

hidupnya yang layak.28 

Kemiskinan ekstrim meruapakan kondisi ketidakmampuan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar yaitu kebutuhan makanan, air minum bersih sanitasi layak kesehatan, 

tempt tinggal, pendidikan dan akses informasi yang tidak hanya terbatas pada pedapatan, 

tetap juga akses pelayanan sosial.29 

                                                           
27 Badan Pusat Statstik, 2012 
28 Mubyarto, Gerakan Penangulangan Kemiskinan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1998), hlm. 196 
29 Kepmeko PMK Nomor. 32 Tahun 2022 Tentang ercepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrim 
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Kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai bentuk permasalahan 

multidimensional, kemiskinan  ekstrim  memiliki empat bentuk sebagai berikut:30 

a. Kemiskinan Absolut 

Jika pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan atau tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup minimum atau kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, papan, kesehatan, dan pendidikan yang diperlukan untuk bertahan hidup dan 

bekerja 

b. Kemiskinan Relatif 

Kondisi miskin disebabkan oleh kekurangan akses ke kebijakan pembangunan ke 

seluruh masyarakat, yang menyebabkan ketimpangan pendapatan atau, dengan kata 

lain, orang tersebut telah hidup di atas garis kemiskinan tetapi masih di bawah 

kemampuan masyarakat sekitarnya untuk membantunya. 

c. Kemiskinan Kultural 

Mengacu pada masalah apakah seseorang atau kelompok masyarakat terpengaruh 

oleh faktor budaya seperti malas, pemboros, tidak kreatif, dan tidak mau 

meningkatkan kualitas hidup mereka meskipun ada bantuan dari pihak luar. 

Kemiskinan ini mengacu pada sikap seseorang atau kelompok masyarakat yang tidak 

mau berusaha memperbaiki keadaan hidupnya, meskipun ada usaha untuk 

memperbaiki tingkat hidup mereka, tetapi berasal dari pihak lain yang membantunya. 

 

                                                           
30Chriswardani Suryani, Memahami Kemikinan Secara Multidimensional Understanding 

Multidimension Of Poverty, Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, Universitas Diponegoro, Vol.08: 

2005, hlm. 5 
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d. Kemiskinan Struktural 

Kondisi miskin yang disebabkan oleh kurangnya akses ke sumber daya yang terjadi 

dalam sistem sosial budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan 

kemiskinan tetapi sering menyebabkan suburnya kemiskinan, biasanya disebabkan 

oleh kebijakan kelembagaan atau struktur sosial yang menyebabkan kemiskinan. 

Faktor penyebab terjadinya kemiskinan,31 diantaranya: 

a. Rendahnya kualitas kerja 

Rendahnya kualitas kerja menjadi penyebab terjadinya kemiskinan, yang menjadi 

tolak ukur adalah tingkat pendidikan yang rendah seperti buta huruf.  

b. Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal 

Terbatasnya modal dan tenaga kerja menyebabkan terbatasnya tingkat produksi yang 

dihasilkan sehingga menyebabkan kemiskinan 

c. Rendahnya masyarakat terhadap penguasaan teknologi 

Pada zaman modern seperti sekarang ini menuntut seseorang untuk dapat menguasai 

alat teknologi. Semakina banyak seseorang tidak mampu menguasai dan beradaptasi 

dengan teknologi maka akan menyebabkan pengangguran. Semakin banyak 

pengangguran semakin banyak terjadi kemiskinan. 

d. Penggunaam sumber daya yang efisien 

Penduduk yang tinggal dinegara berkembang terkadanng masih jarang 

memanfaatkan secara meksimal sumberdaya yang ada. Seperti misalnya: masyarakat 

perdesaan lebih memilih menggunakan kayu bakar ketika memasak dari pada 

                                                           
31 Wle, Pemerataan Kemiskinan dan Ketimpangan, (Jakarta: Sinar Harahap, 1981), hlm.85 
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menggunakan gas, sementara masyarakat perkotaan lebih banyak menggunakan gas 

dalam memasak. 

e. Tingginya pertumbuhan penduduk 

Tingginya pertumbuhan penduduk menjadi penyebab terjadinya kemiskinan hal ini 

dikarenakan manusia berkembang lebih cepat  dibandingkan dengan produksi hasil 

pertanian yang akan menyebabkan penduduk kesulitan memenuhi kebutuhan hidup 

sehingga akan berimbas pada meningkatnya kemiskinan 

 

F. METODE PENELITIAN 

 U lntulk mellakulkan pelnellitian ini pelnullis melmelrlulkan meltodel pelnellitian yang 

jellas dan melmaparkan selbagai belrikult: 

1. Jelnis Pelnellitian 

 Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lapangan (fielld relselarch) yaitul pelnellitian 

yang dilakulkan selcara sistelmatis delngan melngangkat data yang ada di lapangan.32  Dan 

pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delskriptif delngan modell stuldi 

kasuls. Pelnellitian kulalitatif adalah pelngulmpullan data delngan latar alamiah ulntulk 

melnafsirkan felnomelna. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melrulpakan sulbjelk ultama.33 

Pelnellitian stuldi kasuls adalah selrangkaian tindakan yang dilakulkan selcara melnyellulrulh 

dan melndalam telntang sulatul tindakan telrtelntul, telrlelpas dari sifatnya pada individul, 

kellompok, lelmbaga ataul organisasi. Modell pelnellitian delngan melnggu lnakan stuldi kasuls 

                                                           
32 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Research (Bandung : Tarsoto, 1995), hlm 58 
33 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Jejak, 

2018), hlm.8 
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dipilih karelna pelrlul adanya batasan dalam sistelm (boulndeld systelm) dalam kasuls yang 

diangkat gulna fokulsnya pelnellitian pada aspelk instrulmelntal kulalitatif. Hal ini melrulpakan 

ciri dari pelnellitian stuldi kasuls.34 Pelnellitian stuldi kasuls dipilih pelnelliti karelna selsulai 

delngan telma yang ada di pelnellitian yakni sosial. 

2. Sumber Data 

 Sulmbelr data adalah selgala selsulatul yang dapat melmbelrikan informasi 

melngelnai data. Belrdasarkan sulmbelrnya, data dibeldakan melnjadi dula, yakni:  

a. Data Primelr 

 Data primelr yaitul data yang dikulmpullkan selcara langsulng dari sulmbelr pelrtama 

ataul telmpat objelk pelnellitian dilakulkan. Data belrulpa hasil wawancara delngan informan 

dan hasil obselrvasi di lokasi pelnellitian 

b. Data selkulndelr 

 Data selkulndelr melrulpakan data yang digulnakan ulntulk melndu lkulng data prime lr 

yaitul mellaluli stuldi pulstaka. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sulmbelr data selkulndelr 

adalah litelratulr, artikell, julrnal, pelnellitian telrdahullul, bulkul da situls intelrnelt yang belrkaitan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan. 

3. Lokasi Penelitian 

 Pelnellitian ini melngkaji pelran pelmelrintah dalam melnseljahtelrakan masyarakat 

mellaluli Program Bantulan U lmak yang melngambil lokasi di Pelmelrintah Daelrah 

Kabulpateln Mulsi Banyu lasin 

                                                           
34 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Yogyakarta: 

Salemba Humaika, 2010), hlm.76 
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam pelnellitian kulalitatif sulbjelk pelnellitian dan informan digulnakan belrsama. 

Informan melrulpakan pihak yang melmbelrikan keltelrangan ataul informasi kelpada pelnelliti 

melngelnai data yang akan digali lelbih dalam olelh pelnelliti. Sulbjelk pelnellitian adalah pihak 

ataul individul yang diajulkan pelrtanyaan ulntulk ditanyai dalam wawancara, diskulsi atau l 

selsi pelrtanyaan.35 

a. Sulbjelk Pelnellitian 

 Dalam pelnellitian kulalitatif sulbjelk pelnellitian dan informan digulnakan 

belrsama. Informan melrulpakan pihak yang melmbelrikan keltelrangan ataul informasi 

kelpada pelnelliti melngelnai data yang akan digali lelbih dalam olelh pelnelliti. Sulbjelk 

pelnellitian adalah pihak ataul individul yang diajulkan pelrtanyaan ulntulk ditanyai 

dalam wawancara, diskulsi ataul selsi pelrtanyaan.36 

 Pelnellitian ini melnggulnakan dula jelnis informan kulnci dan informan 

pelndulkulng. Adapuln telknik sampling yang digulnakan ulntulk melnelntulkan 

informan kulnci delngan telknik sampling yang digulnakan ulntulk melnelntulkan 

informan kulnci delngan telknik pulrposivel sampling yakni teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.dimana pertimbangan tersebut di terapkan 

pada penentuan inpormen berdasarkan bermilikan wawenang yang berkaitan kebijakan 

bantuan umak, hal ini selaras dengan depinisi teknik purposive sampling memilih 

sekelompok subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan 

                                                           
35 Ahmad Tohardi, Buku Ajar Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Plus, (Pontianak: 

Tanjungpura University Press, 2019), hlm. 491 
36 Ibid, hlm. 491 
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dengan ciri-ciri dari karakteristik dari populasi yang akan diteliti.37 seldangkan, 

pelnelntulan informan pelndulkulng delngan telknik snowball sampling, informan dipilih 

belrdasarkan saran ataul relkomelndasi informan kulnci. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah orang yaitu dengan 

rincian 2 orang informan kunci dari Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, 1 

orang informan pendukung dari perwakilan pendamping Program Bantuan Umak dan 1 

informan pendukung yaitu perwakilan masyarakat yang mendapatkan Program Bantuan 

Umak. Subjek penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Informan Penelitian 

 

No Nama Inisial dan Usia 

Informan Penelitian 

Keterangan 

1 Ardiansyah, SE., MM 

(50 Tahun) 

Kepala Dinas Sosial Kabupaten 

Musi Banyuasin/ Pengguna 

Anggaran 

2 Abrar Hibatullah 

Hisyam, S.Psi 

Analis Rehebilitasi Masalah 

Sosial 

3 Ibu Fitri Perwakilan Pendamping Desa 

4 Ibu Aten Perwakilan Penerima Program 

Bantuan Umak 

 

b. Objelk Pelnellitian 

 Objelk pelnellitian adalah atribult ataul sifat nilai dari orang, objelk ataul kelgiatan 

yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.218 
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kelmuldian ditarik kelsimpullan.38 Adapuln objelk pelnellitian ini adalah “Bentuk Pellaksanaan 

program Bantulan U lmak U lntulk Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat Kabulpateln 

Mulsi Banyulasin”. Pelnellitian ini dilaksanakan dari bullan Janulari 2024 hingga bullan 

Felbrulari 2024. Adapuln Lokasi Pelnellitian yaitul di Daelrah Kabulpateln Mulsi Banyulasin.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

     Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Wawancara 

 Wawancara (intelrvielw) adalah kelgiatan tanya jawab yang dilakulkan olelh 

dula orang ulntulk belrtulkar informasi, selhingga dapat dikontrulksikan dalam selbulah 

makna yang melngacul pada sulatul topik telrtelntul. Wawancara melrulpakan alat 

melngulmpullkan informasi delngan cara melngajulkan selbulah pelrtanyaan ulntulk 

ditanyakan dan dijawab selcara lisan.39 Tujuan dari wawancara yakni untuk mendapatkan 

informasi yang tepat dari narasumber terercaya. Bagaimana sosialisai dan penentuan 

sumber daya dan prosedur pemberian Bantuan Umak. 

 Wawancara melrulpakan sulatul prosels intelraksi dan komulnikasi. Hasil dalam 

wawancara ini ditelntulkan olelh belbelrapa faktor yang belrintelraksi dan melmpelngarulhi aruls 

informasi. Faktor telrselbult diantaranya: (a) pelwawancara, (b) relspodeln, (c) topik 

pelnellitian yang telrtulang dalam daftar pelrtanyaan, (d) situlasi wawancara.40 

                                                           
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2022), 

hlm.39 
39Feny Rita Fiantika, Metode Penelitian Kualitatif, (Padang : Global Eksekutif Teknologi, 2022), 

hlm.13 
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm.186 
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 Telknik wawancara yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah intelrvielw belbas 

telrpimpin. Dalam intelrvielw belbas telrpimpin (selmi telrstrulktulr) ini, pelnelliti belrtuljulan 

ulntulk melnelmulkn pelrmasalahan selcara lelbih telrbulka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pelndapat, dan idel-idelnya.41  

 Dalam pelnellitian ini melnu lnjulkkan pada orang ataul individul kellompok yang 

dijadikan ulnit ataul sasaran ataul sulmbelr informasi yang dapat melmbelrikan data yang 

selsulai delngan masalah yang ditelliti. Adapuln yang melnjadi sulbyelk dalam pelnellitian ini 

adalah: 

1) Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln Mulsi Banyu lasin 

2) Pelndamping Program Bantulan Ulmak 

3) Kellularga Pelnelrima Program Bantulan U lmak 

b. Obselrvasi 

 Obselrvasi belrtuljulan ulntulk melndapatkan informasi dan melndelskripsikan sulatu l 

aktivitas, individul, selrta keljadian belrdasarkan suldult pandang individul.42 Meltode l 

obselrvasi ini pelnullis gulnakan dalam pellaksanaan pelngulmpullan data, yakni ulntulk 

melngeltahuli, melnyellidiki selcara langsulng kelgiatan yang belrkaitan delngan Pellaksanaan 

Program Bantulan U lmak U lntulk Melngelntaskan Kelmiskinan di Kabulpateln Mulsi 

Banyulasin. Pada saat pelngulmpullan data pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelnelliti melncoba 

ulntulk melndapatkan gambaran ultulh melngelnai pelran dalam melmpelrkulat hasil telmulan dari 

pelnellitian, maka obselrvasi dilakulkan delngan melngulnjulngi langsulng masyarakat yang 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2008), hlm, 

238 
42 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Harva Creative, 2023), hlm 

109 
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melnelrima Program Bantulan U lmak. Obselrvasi julga dilakulkan pelnelliti delngan pelnelliti 

melnghadiri acara pelrtelmulan pelndampingan masyarakat pelnelrima Program Bantulan 

U lmak tujuan obsevasi untuk memperoleh pemahaman mengenai kelayakan penerima 

bantuan Umak. 

 Pelnellitian selbellulmnya mellakulkan obselrvasi pada hari Sellasa tanggal 12 

Selptelmbelr 2023 Pulkull 10.00 WIB.  Pelnellitian ini belrada di Kantor Pelmelrintah Daelrah 

Mulsi Banyulasin. Pelnelliti belrtanya kelpada pelgawai Pelmelrintah Daelrah Mulsi Banyulasin 

yang belrtanggulng jawab delngan pelnyalulran Program Bantulan U lmak. 

 Obselrvasi keldula dilakulkan pada hari Julmat, tanggal 15 Selptelmbelr 2023 pada 

pulkull 08.00 WIB pelnelliti belrtanya kelpada ibul-ibul masyarakat Kabulpateln Mulsi 

Banyulasin melngelnai Program Bantulan U lmak. 

c. Dokulmelntasi 

 Dokulmelntasi melrulpakan cara melngulmpullkan informasi selcara baik selcara visulal, 

velrbal maulpuln tullisan. Jadi dokulmeln dapat dijadikan selbagai selbulah catatan aktivitas 

kelgiatan, maulpuln pelristiwa yang tellah belrlalul yang dicatatkan, diku lmpullkan melnjadi 

selbulah arsip.43  Dokulmelntasi dilakulkan gulna kelvalidan dan kelabsahan data lapangan 

serta menjadi alat bukti akurat terkait keterangan dokumen. 

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel stuldi dokulmelntasi mellaluli 

pelncatatan hal-hal yang telrjadi di lapangan, relcording, foto dan videlo melngelnai 

pelnjellasan dan informasi yang didapatkan sellain itul pelnelliti julga melncari 

dokulmeln ataul arsip yang suldah telrtelra pada situls intelrnelt maulpuln catatan harian 

                                                           
43 Feny Rita Fiantika, Metode Penelitian Kualitatif... hlm.14 
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informan. Dengan demikian metode ini digunakan oleh peneliti untuk mencari sejarah 

dan tujuan Program Bantuan Umak serta sasaran penerima Program Bantuan Umak 

dokumentsi berupa foto pelaksaan pemberian Bantuan Umak kemudian arsip daftar 

penerima Bantuan Umak. 

6. Analisis Data 

 Dalam pelnellitian kulalitatif, analisis data dilakulkan sellama pelngulmpullan data dan 

seltellah pelngulmpullan data dalam jangka waktul telrtelntul. Sellama wawancara, pelnelliti 

melnganalisis jawaban relspondeln dan jika hasilnya tidak melmulaskan, pelnelliti akan 

mellanjultkan pelrtanyaan lagi, sampai tahap telrtelntul, dipelrolelh data yang dianggap 

kreldibell. 

Adapuln tahap kelgiatan analisis data dalam pelnellitian ini dijellaskan selbagai 

belrikult: 

a. Reldulksi Data 

Reduksi data yaitu penyederhanaan, penggolongan dan membuang data yang 

tidak perlu sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan 

memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Reldulksi data melrulpakan sulatul belntulk 

analisis yang melnajamkan, melnggolongkan, melngarahkan, melmbulang yang tidak pelrlul, 

dan melngorganisasi data delngan cara seldelmikian rulpa hingga kelsimpullan-kelsimpullan 

finalnya dapat ditarik dan divelrifikasi. Delngan reldulksi data pelnelliti tidak pelrlu l 

melngartikannya selbagai kulantifikasi. Data kulalitatif dapat diseldelrhanakan dan 

ditransformasikan dalam anelka macam cara, yakni: mellaluli ringkasan ataul ulraian singkat, 

melnggolongkannya dalam satul pola yang lelbih lulas, dan selbagainya. Data yang di 
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peroleh dari pernyataan dari inporman ardiyansyah, abrar, buk fitri, buk aten nya  di 

tindaklanjuti dengan memasukannya sebagai penjelasan sosialisai atau sumberdaya atau 

delagasi atau persedur pemberian Bantuan Umak. 

b. Pelnyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pelnyajian data 

melrulpakan prosels pelnyulsulnan informasi selcara sistelmatik dalam rangka melmpelrolelh 

kelsimpullan-kelsimpullan selbagai telmulan pelnellitian  Pelnyajian data dimaksuldkan agar 

melmuldahkan bagi pelnelliti ulntulk mellihat gambaran selcara kelsellulru lhan ataul bagian-

bagian telrtelntul dari pelnellitian.44 Pada pelnellitian ini data yang tellah telrorganisir disajikan 

dalam belntulk delskripsi informasi yang sistelmatik dalam belntulk narasi, tabell, dan gambar.  

c. Pelnarikan Kelsimpullan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam teknik analisa data kualitatif 

yang dilakukan. Pelnarikan kelsimpullan ini dilakulkan seltellah kelgiatan analisis data yang 

belrlangsulng di lapangan maulpuln seltellah sellelsai di lapangan. Sellain itul pelnarikan 

kelsimpullan ini haruls belrdasarkan analisis data. Baik yang belrasal dari catatan lapangan, 

obselrvasi, dokulmelntasi yang didapatkan dari hasil pelnellitian lapangan. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari hasil data yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada.  Data-data yang sudah disajikan tersebut membantu 

                                                           
44 Zainal Arifin, penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya: 2011), hlm 173 
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peneliti untuk menarik kesimpulan, agar dapat mengetahui kekurangan data yang mana 

mendorong peneliti untuk kembali ke lapangan data. 

7. Teknik Keabsahan Data 

 Pelnellitian ini melnggulnakan kelabsahan data ulntulk melngulji kelbelnaran atau l 

kelabsahan data (validitas) yang selsulai delngan jalannya prosels pelnyulsulnan pelnellitian ini. 

seltellah data telrkulmpull maka dilaku lkan pelmelriksaan dan kelabsahan data delngan seltting 

dan telknik keltelrlibatan dan keltelkulnan pelnellitian delngan telknik triangullasi. 

a. Telknik keltelrlibatan dan keltelkulnan pelnellitian delngan seltting, digulnakan karelna 

salah satul dari pelnelliti telrlibat langsulng dalam kelhidulpan selhari-hari pada 

lingkulngan pelnellitian 

b. Telknik triangullasi digulnakan dalam pelnellitian kali ini karelna dalam pelngulmpullan 

dan analisis data melmbultulhkan selbulah proseldulr ulntulk melngulji kelabsahan data. 

Sellain itul ulntulk melmbandingkan data yang dipelrolelh selhingga akan 

melnghasilkan data yang valid selcara gelnelral selrta ulntulk melncelgah kelmulngkinan 

adanya ulnsulr sulbjelktivitas. 

 Teknik triangulasi dalam penelitian ini mengunakan triangulasi sumber dimana 

penulis membandungkan mengecek ulang derajat kepercayaan dan kebenaran dari 

sumber atau informan yang berbeda. Membandingkan hasil pengamatan dengan 

wawancara. penulis mencari data dari Pemerintah Daerah  dalam hal ini Pemerintah 

Daerah Kabupaten Musi Banyuasin dan nantinya akan dilihat kebenaran melalui 

masyarakat penerima Program Bantuan Umak di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmbagi pelnellitian ini melnjadi 5 bab dibahas selcara 

sistelmatis selbagai belrikult: 

Pelrtama, Pelndahullulan belrisikan hal-hal yang sifatnya melngatulr belntulk 

skripsi ini antara lain: latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan dan 

kelgulnaan, tellaah pulstaka, kelrangka telori, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelmbahasan. 

Keldula, melmbahas selcara ulmulm telntang Gambaran Ulmulm Lokasi 

Pelnellitian bab ini belrisikan: Gambaran Ulmulm Kabulpateln Mulsi Banyulasin, 

Gambaran Ulmulm Program Bantulan Ulmak. 

Keltiga, melmbahas Pellaksanaan Program Bantulan Ulmak Ulntulk 

Melngeltaskan Kelmiskinan Di Kabulpateln Mulsi Banyulasin dan Hambatan 

Pelmelrintah Kabulpateln Mulsi Banyulasin dalam mellaksanakan Program Bantulan 

Ulmak 

Kelelmpat,  melrulpakan pelnultulp yang belrulpa bab telrakhir dalam 

pelmbahasan pelnellitian ini, yaitul ulntulk melnyimpullkan hasil pelnellitian selcara 

kelsellulrulhan, kelmuldian dilanjultkan  delngan melngelmulkakan saran yang belrisi 

saran-saran ataul ulsull yang selsulai dan belrmanfaat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan dapat ditarik belbelrapa 

kelsimpullan  selbagai belrikult: 

1. Bentuk dan Pelaksanaan Program Bantuan Umak 

Indikator pelaksanaan Program Bantuan Umak dimulai dari komunikasi, 

sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi Program Bantuan Umak, proses 

penyaluran dan evaluasi. 

a. Komunikasi, dalam pelaksanaan Program Bantuan Umak komunikasi antar 

Pemerintah Daerah, Kepala Desa, Perangkat Desa, Pendamping Program 

Bantuan Umak, Ketua, RT, Ketua RW, BPD dan masyarakat penerima Program 

Bantuan Umak berjalan dengan baik serta sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahapan komunikasi pelaksanaan Program Bantuan Umak adalah melalui 

sosialisasi, serta pendataan dan penyaluran Program Bantuan Umak.  

b.  Sumber daya 

Sumber daya, peran sumber daya sangat diperlukan dalam pelaksanaan Program 

Bantuan Umak. Sumber daya yang digunakan yakni sumber daya manusia 

(SDM) yang terdiri dari Peme rintah Daerah Kabupetn Musi Banyuasin sebagai 

penanggung jawab Program Bantuan Umak, kepala desa sebagai koordinator 

pelaksana di tingkat desa, perangkat desa sebagai penanggung jawab data, 

pendamping Program Bantuan Umak, ketua RT, Ketua RW sebagai pelaksanan 

dilapangan yang bertugas melaksanakan pendataan, validasi dan penertapan 
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masyarakat penerima Program Bantuan Umak. Selain sumber daya manusia 

(SDM) sumber daya berupa anggaran Program Bantuan Umak yang bersumber 

dari APBD Kabupaten Musi Banyuasin 

c. Disposisi, pelaksanaan Program Bantuan Umak berjalan dengan baik, tertib dan 

dapat dipertanggung jawabkan, para petugas baik dari kepala desa, perangkat 

desa, pendamping Program Bantuan Umak, Ketua RT, Ketua RW dan BPD 

menjalankan tugasnya dengan baik, ramah kepada masyarakat serta bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugas 

d. Struktur birokrasi, pelaksanaan Program Bantuan Umak sudah sesuai dengan 

Standar Operational Procedure (SOP). Pemerintah Daerah bertanggung jawab 

penuh dalam pelaksanaan Program Bantuan Umak baik dari pusat hingga 

daerah. kepala desa bertindak sebagai penanggung jawab di lapangan 

membawahi perangkat desa, pendamping Program Bantuan Umak, ketua RT dan 

ketua RW. 

2. Kendala Program Bantuan Umak Pemerintah Daerah Musi Banyuasin 

Kelndala yang dihadapi dalam pe lnyalulran Program Bantu lan U lmak masih 

telrdapat masyarakat yang be llulm melnelrima Program Bantu lan U lmak, adanya 

pelndaping Program Bantu lan U lmak yang melnyalahgulnakan we lwelnang, ku lrannya 

koordinasi antara pelndamping Program Bantu lan U lmak de lngan masyarakat 

pelnelrima bantu lan U lmak dan masyrakat pe lnelrima bantu lan U lmak kelsullitan dalam 

melngambil u lang di ATM hal ini dikare lnakan jarak antara ru lmah delngan ATM 

culkulp jaulh. 
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B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpu llan dalam pelnellitian ini, maka pelnullis melmbelrikan 

belbelrapa saran, yakni: 

1. Kelpada Pelmelrintah Daelrah ulntulk lelbih melningkatkan sosialisasi dan dan 

pelndataan yang lelbih melrata ulntulk pelnelrima Program Bantulan U lmak selhingga 

bantulan dapat telrelalisasi delngan baik tanpa adanya kelselnjangan antara 

masyarakat yang bellulm melnelrima bantulan 

2. Kelpada Pelndamping Delsa diharapkan sellain belrtulgas melnngadakan 

pelndataan, pelnyalulran julga melmbelrikan bimbingan kelpada pelnelrima Program 

Bantulan U lmak selhingga pola pikir masyarakat dapat belrulbah dalam 

melningkatkan taraf hidu lp masyarakat 

3. Kelpada masyarakat pelnelrima Program Bantulan U lmak melngulnakan bantulan 

selbagaimana melstinya selhingga kelbultulhan hidulp selhari-hari dapat tercukupi  
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